
 

77 
 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Buku 

A. Poeze, H. (2008). Di Negeri Penjajah: Orang Indonesia di Negeri Belanda 

1600 - 1950. Kepustakaan Populer Gramedia. 

Daliman, A. (2018). Metode Penelitian Sejarah. Ombak. 

Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. PT 

Gramedia Pustaka Utama. 

Harahap, P. (1939). Riwayat Dr A Rivai. Handel mij Indische Drukkerij. 

I.N. Soebagijo. (1976). Sebelas Perintis Pers Indonesia. P.T Rindang Mukti. 

I.N. Soebagijo. (1981). Jagat Wartawan Indonesia. PT Gunung Agung. 

Kartodirjo, S. (1993). Sejarah Pergerakan Nasional. Jilid 2. Gramedia Pustaka 

Utama. 

Kartodirjo, S. (2018). Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan 

Nasional. In Dari Kolonialisme Sampai Nasionalisme. Penerbit Ombak 

(Anggota IKAPI). 

Kuntowijoyo. (2013). Pengantar Ilmu Sejarah. Tiara Wacana. 

Latif, Y. (n.d.). Intelegensia Muslim dan Kuasa. 

Marihandono, D., & Juwono, H. (2014). PERKEMBANGAN PENDIDIKAN 

KEDOKTERAN DI WELTEVREDEN: 1851 - 1926. Museum Kebangkitan 

Nasional dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Maters, M. (2002). Dari Pemerintahan Halus ke Tindakan Keras: Pers Zaman 

Kolonial antara Kebebasan dan Pembrangusan, 1906-1942 (M. Joebhaar 

(Ed.)). Hasta Mitra, Pustaka Utan Kayu, KITLV. 

Naim, M. (2013). Merantau Pola Migrasi Suku Minangkabau. Jakarta : Rajawali 

Pers., 2013. 

Niel, R. van. (1984). Munculnya Elit Modern Indonesia (Terjemahan). PT Dunia 

Pustaka Jaya. 



 

78 
 

Pelly, U. (1994). Urbanisasi dan Adaptasi : Peranan Misi Budaya Minangkabau 

dan Mandailing. Jakarta: LP3ES. 

Pols, H. (2018). Nuturing Indonesia, Medicine and Decolonisation in the Dutch 

East Indies. Cambridge University Press. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1017/9781108341035 

Ricklefs, M. C. (2017). SEJARAH INDONESIA MODERN (Maret 2017). Gadjah 

Mada University Press. 

Rivai, A. (2000). Student Indonesia Di Eropa. Kepustakaan Populer Gramedia. 

Setiyanto, A. (2001). Elite Pribumi Bengkulu: Perspektif Sejarah Abad ke-19. 

Balai Pustaka. 

Surianingrat, B. (n.d.). Sejarah Pemerintahan di Indonesia : Babak Hindia 

Belanda dan Jepang. 

Taufik, A. (1974). Pemuda dan Perubahan Sosial. LP3ES, Jakarta, anggota 

IKAPI. 

 

B. Jurnal 

Antoni, Alfira, N., & Handayani, S. (2017). Konferensi Nasional Komunikasi. 

01(01), 46–52. 

Azhar, H. (2022). RIWAYAT INDISCHE PARTIJ #2: Dari Indische Bond, 

Insulinde sampai Indische Partij. Bandungbergerak.Id. 

https://bandungbergerak.id/article/detail/14751/riwayat-indische-partij-2-

dari-indische-bond-insulinde-sampai-indische-partij 

Dahlan, J. (2018). Sekolah Dokter Djawa 1851-1902. 

Dwithama, K., & Sutrisno, T. T. (2005). Kajian Sejarah Perkembangan Kota 

Jakarta. 

Fachrurozi, M. H. (2017). Pers dan Bangkitnya Kesadaran Nasional Indonesia 

pada Awal Abad XX. 2(2). 



 

79 
 

Fachrurozi, M. H. (2021). Abdul Rivai: Potret Intelegensia Bumiputra Pada Awal 

Abad Kedua Puluh. ISTORIA: Jurnal Pendidikan Dan Sejarah, 17. 

Raditya, N. I. (2017). Abdul Rivai, Agen Ganda Pribumi-Belanda. Tirto.Id, 1. 

https://tirto.id/abdul-rivai-agen-ganda-pribumi-belanda-cyEZ 

Rhoma, O., & Aria, D. (2012). PERS: RUMAH ZAMAN, RUMAH BANGSA 1 

(Menilik Perkembangan Pers Pada Abad ke-20). 1(November). 

Rusdiana, Y. T., Toya Heryati, & Yuliarni. (2022). Peran Organisasi 

Perhimpunan Indonesia Dalam Upaya Mencapai Kemerdekaan Di Belanda. 

Jurnal Pendidikan Sejarah & Sejarah FKIP Universitas Jambi, 2(2), 54–65. 

Setiawan, A. (2020). Noto Soeroto dan Sejarah Seni Rupa Indonesia. 8 Oktober 

2020. https://historia.id/kultur/articles/noto-soeroto-dan-sejarah-seni-rupa-

indonesia-PRxg9 

Siregar, H. (2012). Sutan Casayangan: Tokoh Pionir Yang Terlupakan. 

https://hermanangkola.wordpress.com/2012/02/21/sutan-casayangan-tokoh-

pionir-yang-terlupakan/ 

Sitompul, M. (2023). Ketika Pangreh Praja Bersumpah Setia. HISTORIA : 

MASA LAMPAU SELALU AKTUAL. 

https://historia.id/politik/articles/ketika-pangreh-praja-bersumpah-setia-

PeMw8#:~:text=Pangreh praja adalah penguasa lokal,Belanda untuk 

menangani daerah jajahannya. 

Susilo, A., & Isbandiyah, I. (2018). Politik Etis Dan Pengaruhnya Bagi Lahirnya 

Pergerakan Bangsa Indonesia. HISTORIA Jurnal Program Studi Pendidikan 

Sejarah, 6(2), 403. https://doi.org/10.24127/hj.v6i2.1531 

Syukur, A. (2017). Historiografi Belandasentris. Jurnal Sejarah Lontar, 7(2), 41. 

https://doi.org/10.21009/lontar.072.04 

C. Surat Kabar 

Bintang Timoer. (1932). 

Djamaloedin bin Moh. Rasad, B. (1910). Boeah-Pikiran (1st ed.). 



 

80 
 

Kotapradja. (1957). 31 Oktober 1957, 11–12. 

Rivai, A. (1903a). DATANG DI TANAH OLANDA. Bintang Hindia, 1(17), 179. 

Rivai, A. (1903b). Ilmoe Dan Kepandaian Oemoem. Bintang Hindia, 6(1), 58. 

Rivai, A. (1903c). Wajang. Bintang Hindia, 1(1), 3. 

Rivai, A. (1903). Balatantara. Bintang Hindia, 8(1), 85. 

Rivai, A. (1904, November). Nasihat Abdul Rivai. Bintang Hindia. 

Rivai, A. (1905). Kaoem Moeda. Bintang Hindia, 14(3), 159. 

Rivai, A. (1905). No Title. Bintang Hindia, 3(9), 100. 

Rivai, A. (1905). Perhimpoenan Kaoem Moeda. Bintang Hindia, 159–160. 

Rivai, A. (1905). Raad Negeri. Bintang Hindia, 3(14), 158 159 160 161. 

Rivai, A., Brousson, C., & Tehupeiory, J. E. T. (1905). Kaoem Moeda, 

Perhimpoenan Kaoem Moeda. Bintang Hindia, 266–271. 

Soripada, R. S. C. (1905). Keberadaan Saya di Negeri Belanda. Bintang Hindia. 

Tirtoadisoerjo, R. A. (1909). Poetri Hindia. 31 Mei 1909, 115. 

 


